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Abstract: Urban parks serve an important social dan ecological function as public spaces for active and passive recreation. Taman Cadika, located in Medan Johor Sub-district, Medan City, is one such urban park whose jogging track and sport area zone has degraded due to insufficient maintenance, resulting in damaged pavement, unmaintained vegetation, deteriorating furniture, and disorganized pedestrian-cyclist circulation. This study aims to formulate a revitalization plan for the jogging track and sport area zone of Taman Cadika through a forest-based design concept that restores the ecological, social, and aesthetic functions of the park. A descriptive qualitative case-study method was used, combining field observation, documentation, and comparative studies with Tebet Eco Park (Jakarta) and Taman Bunga Nusantara (West Java) as benchmark references. The results identify five critical sub-zones requiring intervention: the pedestrian zone, the central zone, the lakeside zone, the prayer room-toilet-parking zone, and the sports zone. The proposed design concept integrates a well-structured jogging track equipped with directional signage, thematic garden benches, an adventure track, and park lighting, supported by shade-tree planting following the urban forest approach. The findings are expected to serve as a reference for local government and park managers in improving the quality and sustainability of public green open space in Medan. 
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Abstrak: Taman kota memiliki fungsi sosial dan ekologis penting sebagai ruang publik untuk kegiatan rekreasi aktif maupun pasif. Taman Cadika yang berlokasi di Kecamatan Medan Johor, Kota Medan, merupakan salah satu taman kota yang zona jogging track dan sport area-nya mengalami penurunan kualitas akibat minimnya pemeliharaan, ditandai dengan perkerasan jalan yang rusak, vegetasi yang tidak terawat, furnitur taman yang rusak, serta sirkulasi pejalan kaki dan pesepeda yang belum tertata. Penelitian ini bertujuan untuk merumuskan perencanaan revitalisasi zona jogging track dan sport area di Taman Cadika melalui konsep desain berbasis forest yang mengembalikan fungsi ekologis, sosial, dan estetika taman. Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi kasus, memadukan observasi lapangan, dokumentasi, serta studi banding dengan Tebet Eco Park (Jakarta) dan Taman Bunga Nusantara (Jawa Barat) sebagai acuan. Hasil penelitian mengidentifikasi lima sub-zona kritis yang memerlukan intervensi, yaitu zona pedestarian, area tengah, area tepi danau, area mushola-toilet-parkir, dan area olahraga. Konsep desain yang diusulkan mengintegrasikan jalur jogging track yang tertata dengan signage penanda, bangku taman bertema, track adventure, dan lampu taman, didukung penanaman pohon peneduh sesuai pendekatan hutan kota. Temuan penelitian diharapkan dapat menjadi acuan bagi pemerintah daerah dan pengelola taman dalam meningkatkan kualitas dan keberlanjutan ruang terbuka hijau publik di Kota Medan. 

Kata kunci: taman kota, jogging track, konsep forest, revitalisasi taman, ruang terbuka hijau
________________________________________________________________________________

PENDAHULUAN
Taman kota, menurut Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 5 Tahun 2008, didefinisikan sebagai lahan terbuka yang berfungsi sosial dan estetika sebagai sarana kegiatan rekreatif, edukasi, atau kegiatan lain pada tingkat kota. Keberadaan taman di dalam kota merupakan respons langsung terhadap tuntutan spesifik masyarakat maupun kota itu sendiri, sekaligus menjadi wadah bagi warga untuk melakukan rekreasi aktif maupun pasif di tengah kepadatan aktivitas perkotaan. Fenomena urbanisasi yang terus meningkat menuntut ketersediaan ruang terbuka hijau (RTH) yang memadai, tidak hanya sebagai paru-paru kota, tetapi juga sebagai sarana untuk menjaga kesehatan fisik dan mental masyarakat perkotaan (Rahmawati, 2020).
Salah satu bentuk pemanfaatan ruang terbuka hijau yang semakin diminati masyarakat perkotaan adalah penyediaan jalur jogging track sebagai fasilitas olahraga sekaligus rekreasi (Purwanti, 2022). Beberapa penelitian terkini menunjukkan bahwa keberadaan jogging track pada ruang publik mampu mendorong pola hidup sehat warga dan meningkatkan intensitas aktivitas fisik masyarakat, di samping berdampak positif terhadap aktivitas ekonomi lokal di sekitarnya (Awaliah, 2023). Namun demikian, banyak taman kota di Indonesia yang telah dilengkapi fasilitas jogging track belum dimanfaatkan secara optimal akibat minimnya perawatan, sehingga partisipasi masyarakat untuk berolahraga di ruang tersebut menjadi rendah (Sanjaya dkk., 2023).
Taman Cadika merupakan salah satu taman kota yang berlokasi di Kecamatan Medan Johor, Kota Medan, dengan luas lahan perencanaan sebesar 10.228 m². Berdasarkan hasil pengamatan lapangan yang dilakukan selama kegiatan Magang Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) bersama Ikatan Arsitek Lanskap Indonesia (IALI) Pengurus Provinsi Sumatera Utara, ditemukan bahwa kondisi eksisting zona jogging track dan sport area di Taman Cadika mengalami penurunan kualitas fisik yang cukup signifikan. Kerusakan tersebut antara lain berupa perkerasan jalan yang retak akibat akar tanaman, vegetasi yang mati dan semak yang tumbuh tinggi tanpa perawatan, furnitur taman seperti bangku dan alat olahraga yang rusak, serta tumpang tindihnya jalur pejalan kaki dan pesepeda dalam satu kawasan yang sama. Kondisi ini menyebabkan fungsi taman sebagai ruang publik untuk rekreasi aktif tidak dapat berjalan secara optimal.
Permasalahan degradasi fisik pada ruang terbuka hijau publik bukanlah persoalan yang berdiri sendiri, melainkan berkaitan erat dengan aspek pengelolaan dan keberlanjutan fungsi kawasan (Astuti & Rodiyah, 2022). Revitalisasi menjadi salah satu pendekatan yang relevan untuk mengembalikan vitalitas suatu kawasan yang mengalami kemunduran fungsi, baik dari aspek fisik, sosial, maupun ekonomi (Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No. 18 Tahun 2010). Berbeda dengan kajian revitalisasi taman kota pada umumnya yang lebih banyak berfokus pada taman berskala besar seperti Tebet Eco Park di Jakarta, penelitian ini secara khusus mengkaji revitalisasi pada skala zona tertentu, yaitu zona jogging track dan sport area, pada taman kota berskala menengah di kota Medan yang belum banyak dikaji dalam literatur ilmiah sebelumnya. Hal ini menjadi celah (gap) penelitian yang penting untuk diisi, mengingat karakteristik permasalahan pada taman berskala menengah cenderung berbeda dengan taman berskala nasional yang telah memiliki pengelolaan lebih mapan.
Berdasarkan uraian tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana perencanaan revitalisasi zona jogging track dan sport area di Taman Cadika yang mampu memenuhi standar ruang terbuka hijau, baik sebagai ruang publik maupun sebagai tempat olahraga. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan perencanaan revitalisasi kawasan zona jogging track dan sport area Taman Cadika yang memenuhi standar ruang terbuka hijau publik dan tempat olahraga dengan pendekatan konsep forest. Manfaat penelitian ini secara akademis diharapkan dapat memperkaya kajian arsitektur lanskap mengenai revitalisasi taman kota skala menengah, sedangkan secara praktis dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pemerintah daerah dan pengelola taman dalam upaya peningkatan kualitas ruang terbuka hijau di Kota Medan.

TINJAUAN LITERATUR
Taman menurut Nazaruddin (1994) sebagaimana dikutip dalam Ilmiajayanti dan Dewi (2015) adalah sebidang lahan terbuka dengan luasan tertentu yang ditanami pepohonan, perdu, semak, dan rerumputan, yang dapat dikombinasikan dengan elemen buatan lainnya, umumnya dimanfaatkan untuk kegiatan olahraga, bersantai, dan bermain. Taman publik dapat dibedakan menjadi taman publik aktif, yaitu taman yang dilengkapi elemen pendukung bermain dan olahraga, serta taman publik pasif yang lebih berfungsi sebagai elemen estetis. Taman kota sendiri merupakan taman umum pada skala kota yang diperuntukkan sebagai fasilitas rekreasi, olahraga, dan sosialisasi masyarakat, sekaligus memiliki fungsi ekologis, sosial, ekonomi, dan estetika (Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 5 Tahun 2008).
Sebagai bagian dari ruang terbuka hijau (RTH), taman kota diharapkan mampu menjalankan fungsi utama (intrinsik) berupa fungsi ekologis, seperti pengatur iklim mikro, penyerap air hujan, dan penyedia habitat satwa, serta fungsi tambahan (ekstrinsik) berupa fungsi sosial-budaya, ekonomi, dan estetika (Permen PU No. 5 Tahun 2008). Dalam konteks ruang publik, Madanipour (1996) menekankan bahwa ruang publik merupakan ruang yang dibagi bersama oleh masyarakat luas untuk kegiatan yang tidak bersifat pribadi, sementara Tibbalds (2001) menyatakan bahwa ruang publik mencakup seluruh tempat yang memiliki akses fisik dan visual bagi masyarakat, termasuk taman kota (Purwanti, 2022). Pemanfaatan RTH untuk aktivitas fisik seperti jogging kini semakin relevan mengingat urgensi peningkatan kebugaran masyarakat perkotaan yang cenderung memiliki gaya hidup sedentari; keberadaan jalur jogging track yang representatif pada ruang publik terbukti mampu meningkatkan partisipasi masyarakat dalam berolahraga sekaligus menghidupkan aktivitas ekonomi informal di sekitarnya (Sihombing dkk., 2021).
Revitalisasi menurut Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No. 18 Tahun 2010 adalah upaya untuk meningkatkan nilai suatu lahan atau kawasan melalui pembangunan kembali sehingga fungsi kawasan sebelumnya dapat ditingkatkan. Danisworo (2002) menjelaskan bahwa proses revitalisasi kawasan mencakup perbaikan aspek fisik, ekonomi, dan sosial, serta harus mampu mengenali dan memanfaatkan potensi lingkungan yang ada (Astuti & Rodiyah, 2022). Tahapan revitalisasi umumnya meliputi intervensi fisik terhadap kondisi bangunan, tata hijau, dan ruang terbuka; rehabilitasi ekonomi melalui pengembangan fungsi campuran; serta revitalisasi sosial-institusional yang menciptakan lingkungan sosial berjati diri (Laretna, 2002). Pendekatan ini sejalan dengan prinsip penataan ulang taman kota yang tidak hanya berorientasi pada aspek keindahan fisik semata, melainkan juga pada keberlanjutan pengelolaan dan partisipasi masyarakat (Alimuddin dkk., 2021).
Konsep forest atau hutan kota menjadi salah satu pendekatan desain lanskap yang relevan diterapkan pada revitalisasi taman kota karena menekankan fungsi ekologis berupa penyediaan kanopi pohon peneduh, penyerapan polusi, dan pengendalian iklim mikro, tanpa mengesampingkan fungsi rekreatif dan estetika ruang (Novianti dkk., 2024). Sebagai pembanding, kajian terhadap Tebet Eco Park (TEP) di Jakarta Selatan menunjukkan keberhasilan integrasi delapan zona fungsional-meliputi plaza, jembatan penghubung, wetldan, community garden, community lawn, thematic garden, forest buffer, dan children playground-dalam satu kawasan seluas 7,3 hektare yang mengusung harmonisasi fungsi ekologi, sosial, edukasi, dan rekreasi. Sementara itu, Taman Bunga Nusantara di Jawa Barat menghadirkan konsep taman tematik multi-gaya (Taman Jepang, Taman Perancis, Taman Bali, Taman Palem) yang menonjolkan keragaman vegetasi dan furnitur bertema sebagai daya tarik pengunjung. Kedua studi banding tersebut memberikan gambaran bahwa keberhasilan revitalisasi taman kota sangat ditentukan oleh kejelasan zonasi fungsional, konsistensi konsep desain, dan pemilihan vegetasi serta furnitur yang selaras dengan tema kawasan.


METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi kasus (case study), yang bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis kondisi eksisting suatu kawasan secara mendalam guna menghasilkan rekomendasi perencanaan desain. Objek penelitian adalah zona jogging track dan sport area pada Taman Cadika, yang berlokasi di Jalan Karya Wisata, Kelurahan Pangkalan Masyhur, Kecamatan Medan Johor, Kota Medan, Sumatera Utara, dengan batas lokasi meliputi Komplek Citra Wisata di sebelah utara, Jalan Karya Wisata di sebelah timur, Sungai Deli di sebelah barat, dan Gereja St. Ignatius di sebelah selatan. Luas lahan perencanaan yang dikaji adalah 10.228 m².
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Gambar 1. Peta Taman Kota Cadika

Penelitian dilaksanakan selama masa kegiatan Magang MBKM bersama mitra Ikatan Arsitek Lanskap Indonesia (IALI) Pengurus Provinsi Sumatera Utara, berlangsung sejak Mei hingga Agustus 2023. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tiga cara, yaitu: (1) observasi lapangan langsung terhadap kondisi fisik eksisting kawasan taman, meliputi zona pedestarian, area tengah, area tepi danau, area mushola-toilet-parkir, dan area olahraga; (2) dokumentasi berupa foto kondisi eksisting dan sketsa manual hasil pengamatan lapangan; serta (3) studi banding (comparative study) terhadap dua taman kota rujukan, yaitu Tebet Eco Park (Jakarta) dan Taman Bunga Nusantara (Jawa Barat), sebagai acuan konsep dan standar penataan ruang terbuka hijau. Data sekunder turut diperoleh dari mitra penelitian berupa data proyek dan bimbingan teknis dari IALI Sumatera Utara.
Teknik analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif dengan membandingkan kondisi eksisting setiap sub-zona terhadap standar perencanaan ruang terbuka hijau publik sebagaimana diatur dalam Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 5 Tahun 2008 dan hasil studi banding. Tahapan penelitian meliputi: survei dan identifikasi kondisi eksisting tapak; analisis permasalahan pada tiap sub-zona; kajian studi banding terhadap taman kota rujukan; sintesis konsep perencanaan berbasis forest; hingga penyusunan sketsa konsep jalur jogging track dan penempatan fasilitas taman sebagai luaran akhir perencanaan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kondisi Umum Taman Kota Cadika
Taman Kota Cadika merupakan kawasan ruang terbuka hijau publik di Kota Medan yang berfungsi ganda sebagai ruang publik dan tempat olahraga. Perencanaan kawasan ini secara khusus difokuskan pada zona jogging track dan sport area yang meliputi area seluas 10.228 m², terdiri atas beberapa sub-zona fungsional yang saling terhubung melalui jalur sirkulasi di sepanjang tepian danau buatan pada kawasan tersebut. Secara umum, kondisi Taman Kota Cadika menunjukkan potensi lanskap alami berupa badan air (danau) dan vegetasi eksisting yang cukup rimbun, namun belum diimbangi dengan pengelolaan dan pemeliharaan yang memadai, sehingga berdampak pada menurunnya kualitas fungsi ruang publik tersebut.
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Gambar 2. Area perancangan foodcourt dan Skateboard

Kondisi Eksisting dan Permasalahan pada Sub-Zona Jogging Track dan Sport Area
a. Zona Pedestarian
Zona pedestarian merupakan area yang secara khusus dimanfaatkan masyarakat untuk aktivitas jogging maupun jalan santai, dengan pemandangan sungai di sekitarnya yang menjadi daya tarik tersendiri bagi pengunjung, termasuk kegiatan duduk santai di tepian sungai. Berdasarkan hasil observasi, area ini mengalami permasalahan berupa kerusakan perkerasan jalan akibat akar tanaman, vegetasi yang mati, serta semak yang tumbuh tinggi tanpa perawatan. Permasalahan lain yang ditemukan adalah tidak adanya pemisahan yang jelas antara jalur pejalan kaki dan jalur bersepeda, sehingga kedua jenis pengguna berada dalam satu kawasan yang sama. Kondisi ini sejalan dengan temuan Awaliah (2023) yang menyatakan bahwa aksesibilitas dan kenyamanan sirkulasi menjadi faktor penentu keberhasilan pemanfaatan jogging track sebagai ruang publik.
[image: ]
Gambar 3. Peta area jogging track
b. Area Tengah
Area tengah sebelumnya berfungsi sebagai tempat bermain anak dan tempat berkumpul yang dilengkapi gazebo. Namun, minimnya pengelolaan dan perawatan menyebabkan fasilitas pada area ini terbengkalai dan tidak dapat dimanfaatkan kembali. Kondisi ini memperkuat argumen Astuti dan Rodiyah (2022) bahwa keberlanjutan fungsi RTH sangat bergantung pada konsistensi pengelolaan pascapembangunan, bukan hanya pada tahap perencanaan fisik semata.
c. Area Tepi Danau
Area tepi danau menjadi spot yang paling diminati pengunjung, baik untuk menikmati pemandangan maupun aktivitas memancing. Meskipun demikian, kurangnya perhatian dan pengelolaan tampak pada fasilitas taman yang kurang memadai, seperti bangku rusak yang sudah tidak layak pakai, serta rendahnya kesadaran pengunjung terhadap kebersihan taman yang ditunjukkan dengan adanya sampah yang mengapung di perairan danau. Permasalahan sampah dan sedimentasi pada badan air taman kota merupakan isu umum yang turut memengaruhi kualitas ekologis ruang terbuka hijau perkotaan (Ali dkk., 2021).
d. Area Mushola, Toilet, dan Parkir
Area ini merupakan area yang pertama kali ditemui pengunjung sebelum memasuki zona jogging track. Fasilitas mushola dan toilet masih digunakan oleh pengunjung, namun perawatan pada fasilitas tersebut masih minim, termasuk belum adanya pembedaan yang jelas antara toilet pengunjung umum dan toilet mushola.
e. Area Olahraga
Area olahraga memiliki potensi pemandangan (view) yang baik dan sebelumnya telah dilengkapi beberapa fasilitas olahraga. Akan tetapi, kurangnya perawatan menyebabkan fasilitas tersebut tidak dapat digunakan kembali, sehingga diperlukan penyediaan sarana olahraga baru. Selain fasilitas olahraga bagi pengunjung dewasa, area ini juga perlu mempertimbangkan penyediaan fasilitas ramah anak (child friendly) berupa area bermain atau alat olahraga yang aman bagi anak-anak, sebagai upaya menumbuhkan minat berolahraga sejak usia dini.

Konsep Perancangan Revitalisasi
Berdasarkan hasil identifikasi permasalahan pada kelima sub-zona tersebut, konsep perencanaan revitalisasi yang diusulkan adalah penataan kawasan dengan pendekatan forest yang mengutamakan fungsi ruang dan kealamian lanskap, sekaligus menciptakan keseimbangan dan keserasian antarfungsi ruang pada kawasan tapak. Konsep ini dipilih karena mampu mengoptimalkan fungsi ekologis kawasan sebagai penghasil oksigen dan penyerap polusi, sekaligus daya tampung genangan air hujan pada area tengah dan tepi danau, sebagaimana yang berhasil diterapkan pada zona forest buffer Tebet Eco Park.
Pada zona pedestarian, konsep revitalisasi diarahkan pada pembuatan jalur jogging track yang tertata sesuai standardisasi, dilengkapi dengan penataan ulang dan perbaikan jalan pada lokasi jogging track. Sentuhan estetika turut diperlukan agar area ini menjadi daya tarik pengunjung dari berbagai kalangan, melalui penyediaan fasilitas berupa: (1) signage penanda jalan, peta kawasan, serta informasi manfaat kesehatan; (2) bangku taman di setiap sudut taman yang sesuai dengan tema; (3) track adventure yang berfungsi sebagai elemen estetika sekaligus daya tarik bagi pengunjung, khususnya anak-anak, untuk menjelajahi taman dan tertarik melakukan aktivitas jogging; serta (4) lampu taman untuk penerangan jalan sekaligus elemen estetika pada malam hari. Selain penyediaan fasilitas tersebut, diperlukan pula perawatan berkelanjutan terhadap tanaman dan tumbuhan pada area jogging track agar kelestariannya tetap terjaga.
Area tengah direncanakan menjadi lahan hijau yang ditanami pohon peneduh, difungsikan sebagai ruang yang hanya diisi oleh tanaman dan beberapa bangku layaknya hutan di tengah kota. Pendekatan ini sejalan dengan konsep integrasi bioenergi dan vegetasi rimbun dalam desain taman kota kontemporer (Novianti dkk., 2024), yang menekankan fungsi RTH sebagai penyedia oksigen, pengurang polusi, sekaligus daya tampung genangan air hujan. Pada area tepi danau, rekomendasi konsep berupa penyediaan furnitur dan fasilitas waterfront seperti deck kayu di sepanjang tepian danau yang berfungsi sebagai tempat istirahat dan duduk santai pengunjung sekaligus menambah nilai estetika kawasan. Selain itu, diperlukan pemasangan retaining wall (bronjong) pada beberapa titik tepian danau sebagai penahan tanah agar tidak terjadi kelongsoran.
Pada area mushola, toilet, dan parkir, konsep yang diusulkan berupa perawatan area sekitar secara berkala serta pengelolaan toilet pengunjung dan toilet mushola yang dibedakan agar kenyamanan dan kebersihan tetap terjaga. Sementara pada area olahraga, konsep desain diselaraskan dengan tema kawasan melalui pemilihan warna dan bahan pada alat-alat olahraga, sehingga fasilitas tersebut tidak hanya berfungsi sebagai sarana olahraga, tetapi juga dapat menjadi elemen ikonik (iconic) pada Taman Cadika. Secara keseluruhan, hasil sintesis konsep revitalisasi ini memperlihatkan kesesuaian dengan prinsip keberhasilan penataan taman kota rujukan sebagaimana dirangkum pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Perbandingan Karakteristik Studi Banding sebagai Acuan Konsep Revitalisasi
	Aspek
	Tebet Eco Park (TEP)
	Taman Bunga Nusantara

	Konsep
	Taman tropis
	Taman klasik, taman Eropa, taman Bali, taman Jepang

	Bentuk
	Beragam bentuk dan tata letak
	Beragam bentuk, fleksibel, dan bernuansa modern

	Warna
	Dominasi hijau dan jingga
	Beragam warna, dominasi hijau

	Furnitur
	Mencerminkan taman tropis; bangku, patung, jembatan sesuai kebutuhan
	Mencerminkan taman klasik/Eropa/Bali; bangku dan patung sesuai kebutuhan

	Bahan
	Kayu, besi, beton
	Kayu, besi, beton

	Suasana
	Nyaman, tenang, sejuk
	Nyaman, elegan, mewah


Sumber: Diadaptasi dari hasil studi banding penulis, 2023

Perbandingan pada Tabel 1 menunjukkan bahwa baik Tebet Eco Park maupun Taman Bunga Nusantara mengedepankan dominasi warna hijau sebagai representasi fungsi ekologis, sekalipun dengan pendekatan tematik yang berbeda. Mengacu pada karakteristik tersebut, konsep forest yang diusulkan untuk Taman Cadika memilih pendekatan yang lebih mendekati karakter Tebet Eco Park, yaitu taman tropis dengan dominasi hijau dan sentuhan warna alami, karena lebih sesuai dengan konteks iklim tropis Kota Medan serta ketersediaan vegetasi eksisting pada tapak. Dengan demikian, perencanaan revitalisasi ini tidak sekadar meniru, melainkan mengadaptasi prinsip keberhasilan zonasi fungsional dan konsistensi tematik dari kedua studi banding ke dalam konteks karakteristik tapak dan permasalahan spesifik Taman Cadika.
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Gambar 4. Sketsa konsep jalur jogging track dan penempatan fasilitas taman

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa zona jogging track dan sport area di Taman Cadika mengalami berbagai kerusakan fisik dan minimnya pengelolaan yang berdampak pada menurunnya fungsi taman sebagai ruang terbuka hijau publik dan tempat olahraga. Permasalahan tersebut ditemukan pada seluruh sub-zona yang dikaji, meliputi zona pedestarian, area tengah, area tepi danau, area mushola-toilet-parkir, dan area olahraga, dengan karakteristik permasalahan yang berbeda pada masing-masing sub-zona namun bermuara pada satu akar persoalan yang sama, yaitu lemahnya keberlanjutan pemeliharaan pascapembangunan.
Perencanaan revitalisasi Taman Cadika dirumuskan melalui konsep forest yang menekankan penataan ulang jalur jogging track sesuai standardisasi, penyediaan fasilitas pendukung berupa signage, bangku taman, track adventure, lampu taman, deck kayu di tepi danau, serta retaining wall sebagai penahan tanah. Konsep ini dirancang dengan mengadaptasi prinsip zonasi fungsional dan konsistensi tematik dari hasil studi banding terhadap Tebet Eco Park dan Taman Bunga Nusantara, sehingga diharapkan mampu mengembalikan fungsi ekologis, sosial, dan estetika Taman Cadika sebagai ruang publik yang layak huni dan berkelanjutan.
Penelitian ini merekomendasikan perlunya studi lanjutan yang lebih mendalam pada tahap perancangan detail (detailed engineering design) zona jogging track dan sport area Taman Cadika, mengingat keterbatasan waktu pelaksanaan penelitian menyebabkan sejumlah aspek teknis belum dapat dikaji secara menyeluruh. Selain itu, disarankan pula adanya kajian lanjutan mengenai model pengelolaan dan pemeliharaan pascarevitalisasi yang melibatkan partisipasi masyarakat sekitar, guna menjamin keberlanjutan fungsi taman dalam jangka panjang.
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